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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi kadar lignin limbah pertanian yaitu jerami padi yang di
fermentasi menggunakan isolat jamur pelapuk putih. Penelitian terdiri atas dua tahap percobaan, yaitu :
1) Fermentasi menggunakan isolat jamur pelapuk putih pada media jerami padi. 2) Analisa kandungan
lignin, selulosa dan hemiselulosa pada jerami padi hasil fermentasi. Pada tahap fermentasi menggunakan
3 isolat jamur pelapuk putih (Coprinus comatus (A), Corilopsis polyzona (B) dan Lentinus torulosus (C),
dengan level pemberian 5, 7.5 dan 10% (w/w) pada masa inkubasi 15 dan 30 hari. Penelitian ini terdiri
atas 19 perlakuan dan 3 ulangan. Data diolah menggunakan analisis sidik ragam Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan uji kontras untuk mengetahui isolat, level dan masa inkubasi yang
terbaik pengaruhnya terhadap peubah. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kadar lignin, selulosa dan hemiselulosa jerami padi,
Fermentasi jerami padi menggunakan jamur pelapuk putih mampu mendegradasi lignin sebesar 4.43
sampai 36.03%, selulosa (0.19 sampai 31.50%) dan Hemiselulosa (0.33 sampai 60.09%). Kesimpulan
dari penelitian ini adalah isolat Coprinus comatus pada level 10% (w/w) dengan masa inkubasi 30 hari
adalah yang terbaik digunakan dalam fermentasi jerami padi karena mampu mendegradasi lignin dan
rendah daya degradasinya terhadap selulosa dan hemiselulosa.
Kata kunci : Jerami padi; jamur pelapuk putih; Degradasi dan Lignin.
USE OF WHITE ROT FUNGI IN DEGRADING FIBER ON RICE STRAW
ABSTRACT
This study aimed to reduce levels of lignin in rice straw in fermentation by white rot fungi isolates. The
experiment consists of two stages: fermentation by white rot fungi on rice straw and Analysis of the
content of lignin, cellulose and hemicellulose in fermented of rice straw. The fermentation using 3
isolates (Coprinus comatus, Corilopsis polyzona and Lentinus torulosus), with the level of 5, 7.5 and 10%
(w/w) in the incubation period of 15 and 30 days. This study consisted of 19 treatments and 3
replications. Processed data using analysis of variance completely randomized design and a test contrast
to determine the isolates, level and incubation the best influence on the variables. Results showed
that the treatment was highly significant (P <0.01) of lignin, cellulose and hemicellulose of rice
straw. Fermentation of rice straw by white rot fungi are able to degrade lignin at 4:43 to 36.03%,
cellulose (0.19 to 31.50%) and hemicellulose (0.33 to 60.09%). The conclution of this research
are inoculation with isolate Coprinus comatus at the level of 10% (w/w) with 30 days is the best
used in fermentation of rice straw causes the ability to degrade lignin and low power degradation
of the cellulose and hemicelluloses.
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